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Tulungagung banyak meliputi wilayah dataran tinggi dan pesisir pantai,
dua karakteristik tersebut menjadi factor utama daerah rawan bencana alam.
Keadaan yang di sebabkan oleh musim yang tidak menentu menjadikan daerah
Tulungagung sering terkena dampak bencana Hidrometeorologi, yaitu Bencana
yang disebabkan oleh adanya factor utama cuaca dan aktifitas air.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana
implementasi Pasal 4 Undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang Tujuan
Penanggulangan Bencana di Kabupaten Tulungagung? 2). Bagaimana
implementasi Pasal 4 Undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang Tujuan
Penanggulangan Bencana di Kabupaten Tulungagung perspektif magashid
syariah fil bi’ah?. Mengingat jika keadaan alam yang rusak dan situasi terancam
oleh adanya campurtangan manusia dapat di pastikan kondisi masyarakat dan
agama bisa bermasalah, maka hanya dapat di kategorikan sebagaimana Moral-
etis untuk menjaga kondisi alam supaya tetap kondusif dan aman, yaitu selalu
berperilaku baik terhadap siapapun sesamamanusia dan alam semesta.

Adapun Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
penelitian lapangan (field Research) dengan sifat penelitian deskriptif analitis
serta pendekatan yuridis empiris guna menganalisis dan mendeskripsikan tujuan
penanggulangan bencana dengan berpedoman pada hukum normative peraturan
perundang-undangan. Data diambil langsung dari subjek peneliti melalui
wawancara, observasi, serta kajian dokumentasi atas peraturan terkait yang

kemudian dianalisis menggunakan metode kualitatif.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Implementasi telah di
laksanakan dengan sangat baik, BPBD Kabupaten Tulungagung telah
melaksanakan tujuan penangulangan bencana sebagaimana peraturan perundang-
undangan yang telah di tentukan. Pengambilan kebijakan dan memperioritaskan
kepentingan umum merupakan bentuk perwujudan dari prioritas penerapan
perlindunngan. 2). Sesuai dengan kaidah pemeliharaan alam semesta (hifdz al-
‘alam) dipandang sebagai bagian dari magashid al-syari‘ah, di  samping
memelihara agama (al-din), jiwa (al-nafs), keluarga (al-nasl), akal (al-aql), dan
harta (al-mal). Manusia dan alam sama-sama menempati posisi yang sejajar.
Manusia diberi hak mengelola alam, tetapi pada saat yang sama Allah
memerintahkan manusia untuk memelihara keseimbangan alam dengan sebaik-

baiknya.
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Tulungagung covers many highland and coastal areas, these two
characteristics are the main factors in areas prone to natural disasters. The
condition which is caused by the uncertain season makes Tulungagung area often
affected by hydrometeorological disasters, namely disasters caused by the main
factors of weather and water activities.

The formulation of the problems in this study are: 1). How is the
implementation of Article 4 of Law No. 24 of 2007 concerning Disaster
Management Objectives in Tulungagung Regency? 2). How is the implementation
of Article 4 of Law No. 24 of 2007 concerning Disaster Management Objectives
in Tulungagung Regency, the perspective of magashid syariah fil bi'ah ?. Given
that if the natural conditions are damaged and the situation is threatened by human
interference, it can be ascertained that the condition of society and religion can be
problematic, then it can only be categorized as Moral-ethical to maintain natural
conditions in order to remain conducive and safe, that is, always behave well

towards anyone of the same human age and the universe.

The research method used by researchers is the field research method (field
research) with the nature of descriptive analytical research and an empirical
juridical approach to analyze and describe the objectives of disaster management
based on normative laws and regulations. Data is taken directly from the research
subject through interviews, observation, and documentation review of the related

regulations which are then analyzed using qualitative methods.
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The results of this study indicate that: 1). Implementation has been carried
out very well, BPBD Tulungagung Regency has implemented disaster
management objectives as stipulated in the laws and regulations. Making policies
and prioritizing the public interest is a form of realization of the priority
implementation of protection. 2). In accordance with the rules of preserving the
universe (hifdz al-'alam), it is seen as part of the magashid al-syariah, besides
maintaining religion (al-din), soul (al-nafs), family (al-nasl), reason ( al-agl), and
property (al-mal). Humans and nature both occupy an equal position. Humans are
given the right to manage nature, but at the same time Allah commands humans to

maintain the balance of nature as well as possible.
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